Proposal Ganijil 2022

by Niken Wulandari

Submission date: 09-Mar-2022 11:29PM (UTC-0800)

Submission ID: 1780923113

File name: 18.1.03.02.0007_Niken_wulandari_-_0007_Niken_wulandari.pdf (942.95K)
Word count: 5136

Character count: 29526



KLASIFIKASI CASE HANDPHONE MENGGUNAKAN METODE K-
MEANS CLUSTERING DALAM MENENTUKAN PREDIKSI
PENGADAAN BARANG DI TOKO N-CASE

PROPOSAL SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S.Kom)

Disusun Oleh :

Niken \iFilandari
NPM : 18.1.03.02.0007

FAKULTAS TEKNIK (FT)
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESITA
UN PGRI KEDIRI
2022




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia dan seluruh dunia, dinamika sosial berkembang dengan
kecepatan yang luar biasa, teknologi yang semakin maju dan sangat berperan
penting dalam dunia usaha. Namun sekarang ini masih banyak pengusaha
yang belum bisa memantfaatkan teknologi informasi tekait sistem informasi
manajemen untuk mengelola usahanya. Saat ini sistem informasi manajemen
sangat berperan penting dalam dunia usaha sehingga dengan adanya sistem
informasi manajemen pengusaha tidak perlu lagi mencatat secara manual
karena semua data akan tersimpan dalam sebuah sistem, sedangkan untuk
pengusaha yang tidak menggunakan sistem informasi manajemen akan
kesulitan untuk mengelola data penjualan usahanya.

Studi kasus dalam penelitian ini adalah sebuah toko case handphone,
N-Case secbuah usaha yang berfokus pada penjualan case handphone yang
merupakan toko case handphone terkenal di Nganjuk diseluruh kota sudah
ada berbagai cabang sekitar Nganjuk. N-Case setiap harinya harus memenuhi
kebutuhan pasar, dari hasil wawancara dengan pemilik toko diperoleh
informasi bahwa di toko N-Case kurang dalam peninjauan tipe case yang
paling diminati oleh konsumen, dengan melakukan pengumpulan data
transaksi penulis dapat mengidentifikasi jenis case handphone yang laris dan
kurang laris, dengan rating penjualan rendah, sedang, tinggi. Sehingga tidak
terjadi penumpukan barang yang ada di gudang antara yang laku dan tidak
laku, dengan pengumpulan data diharapkan akan memberikan manfaat atau
solusi bagi pemilik usaha.

Penelitian yang dikutip dari jurnal (Siregar, 2018) yaitu klasifikasi
penjualan alat-alahbangunan menggunakan K-means cluster analysis
algoritm K-means digunakan dalam penelitian ini untuk data mining yang

menyediakan




proses standar di beberapa bidangéarena metode ini mudah di pahami.
Penelitian yang dikutip dari jurnal (indriyani, irfiani, 2019) yaitu clustering
data penjualan pada toko perlengkapan outdoor menggunakan metode k-
means. Dalam peneliti%tersebut terdapat tiga cluster produk yang masing-
masing memiliki dua jenis barang yang paling laris, delapan jenis barang
ﬁmg laku keras. dikutip dari jurnal (Normah, nurjanah, salbinda, 2021) yaitu
penerapan data mining k-means cfusreringdlntuk analisa penjualan pada toko
fashion hijab banten. Dari penelitian ini menerapkan etode k-means pada
rapiedminer dilakukan dengan memasukkan data stok, setelah itu rapidminer
akan menghasilkan produk mana yang sangat laris dan kurang laris.

Menyikapi masalah tersebut, pada penelitian ini, membuat sistem
prediksi stok case handphone berbasis web. Sistem ini nantinya diharapkan
mampu memudahkan dalam perekapan data transaksi dengan rating penjualan
rendah, sedang, tinggi sehingga dapat mengontrol stok barang yang ada
digudang, mampu menentukan jenis case yang mencapai penjualan tertinggi,
sehingga mampu meningkakan %mosi penjualan  pada jenis case
handphone yang kurang diminati. Dalam hal ini terdapat metode yang
digunakan yaitu metode K-Means clustering.

Dari hasil analisa latar belakang penelitian ini mengambil topik
klasifikasi case handphone menggunakan metode k-means clustering Dalam
menentukan prediksi pengadaan_barang di toko N-Case, penulis akan
menggunakan metode K-means lygjoritma clustering merupakan algoritma
pengelompokkan sejumlah data menjadi kelompok-kelompok data tertentu
(cluster) Sehingga dengan adanya pengelompokajbdata ini pihak perusahaan
dapat mengetahui barang rendahsedang, tinggi sehingga barang yang ada
digudang tidak menumpuk. Dengan adanya pengolahan data yang dilakukan
diharapkan akan dapat memberikan solusi nyata kepada pihak toko agar dapat
mengetahui mana bara& yang paling laris dan mana barang yang tidak laris.
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis mengajukan penelitian dengan
judul “Klasifikasi Case Handphone Mengunakan Metode K-means Clustering

Dalam Menentukan Prediksi Pengadaan Barang Di Toko N-Case”.




B.

~8

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis telah
mengidentifikasi masalah adalah kurang terstrukturnya stok barang antara
yang laku dan tidak laku, sehingga akan mengakibatkan kerugian pada toko
N-Case.
5]
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana mengklasifikasi
case handphone mengunakan metode k-means clustering dalam menentukan

prediksi pengadaan barang di toko N-Case ?

Batasan Masalah
Berikut beberapa batasan masalah pada peEitian, agar tetap pada
topik, penulis membuat masalah seminimal mungkin sebagai berikut :
1. %enggunakaan metode K-means clustering untuk penganalisisan data.
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data numerik yaitu data
yang berbentuk bilangan atau angka.
Data yang digunakan tercatat selama 3 tahun.
Penelitian ini untuk toko N-Case.

Sistem ini dibuat berbasis web , dengan menggunakan Qtabasc Mysqgl.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi case
handphone mengunakan metode k-means clustering dalam menentukan

prediksi pengadaan barang di toko N-Case.




F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat bagi toko N-Case antara lain :
1. Meminimalisir terjadinya kerugian.
2. Menentukan pembelian case handphone yang paling banyak terjual.

3. Menentukan barang laris dan tidak laris.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Teknik penelitian
Deskriptif kualitatif yaitu menggunakan analisis data atau fakta
yang ada di lapangan.
2. Prosedur Penelitian
Penulis n&akukan tindakan berikut selama proses penelitian
beberapa metode untuk diterapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

Studi
Literatur

Analisis Dan

Pengumpulan
Data

Perancangan
Sistem

Implementasi
Sistem

Hasil Analasia dan
Penguijian serta
Evaluasi Sistem

Gambar 1.1 Diagram Waterfall




Studi Literatur

Dalam studi liteﬁu ini yaitu mempelajari buku-buku referensi,
jurnal penelitian, buku dan sumber lainnya yang sekiranya berkaitan
dengan masalah yang diteliti sehingga mumudahkan peneliti untuk
mengemban%n apa yang diteliti dan dapat terarah.

Analisis dan Pengumpulan Data

Tahap ini adalah dilakukan pengumpulan data, pencarian data dan
mempelajari tentang prediksi stok case hp di toko N-Case. Dari
mempelajari tersebut dihasilkan sekumpulan data kemudian data
dianalisa yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dalam
permasalahan sehingga diperoleh suatu informasi yang kemudian
digunakan untuk menganalisa masalah yang sedang diteliti
Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil tahapan studi yang telah dilakukan, dirancang alur
sistem dari perancangan desain user interface, perancangan database
serta penentuan algoritma yang akan diterapkan dalam sistem.
Implementasi Sistem

Proses yang dilakukan untuk meramalkan model dan system
berdasarkan alur kerja rancangan. Dengan tahapan ini berupa
penghitungan data penjualan, pemodelan, pemikiran, analisis data,
dan perhitungan kemiripan dari proses metode sebelumnya.

Hasil Analisa dan pengujian serta evaluasi sistem

Merupakan %ses uji coba sistem dimana proses data yang di
inputkan dan memastikan bahwa semua pernyataan sudah di uji, Dan
pada fungsinya sendiri yaitu mengetahui pengujian untuk
menentukan kesalahan-kesalahan dan memastikan data yang di input
akan memberikan data yang akurat berdasarkan hasil yang

diinginkan.




H. Jadwal Penelitian
Jadwal waktu penelitian dan perancangan proyek akhir ini
berlangsung selama 6 bulan, dengan deskripsi jadwal sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tabel Penelitian dan perancangan

No aJenis Bulan ke Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan
Kegiatan 1 ke 2 ke 3 ke 4 ke 5 ke 6
Minggu ke 213 213 213 2|3
1 | Studi
Literatur

2 alisis dan
pengumpulan
data

3 | Perancangan
sistem

4 | Impementasi
sistem

Hasil analisa

dan pengujian
5 serta evaluasi
sistem
Penulisan
laporan
6

I. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri 5 bab dengan pokok bahasan tiap bab sebagai
berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab I akan dibahas mengenai Latar Belakang

Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan




Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian

dan Sistematika Penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan Landasan teori, Kajian pustaka,
serta konsep-konsep yang mendukung pengembangan sistem Data

proses alur sistem, dan data perhitungan penjualan.

BAB III AANALISIS DAN DESAIN SISTEM
Dalam bab ini menjelaskan ide-ide dasar pengembangan
sistem, seperti tinjauan sistem, spesifikasi kebutuhan sistem, dan
analisis, dengan hasil dalam desain dan desain sistem yang
- dikembangkan di bab berikutnya.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL
Dalam bab ini berisi tentang
Interface program perancangan sistem, pengujian program.
BAB V PENUTUP

Dalam bab kesimpulan dan rekomendasi dari semua
makalah tugas akir dikumpulkan dalam bab ini.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A, Landasan Teori

1.

Data Mining

Menurut Taruna R., S., Hiranwal, S., (2013), Data Mining dapat
didefinisikan sebagai berikut:

Data mining adalah pendekatan statitik mengekstrak informasi
dari kumpulan data besar menggunakan database dan
kecerdasan buatan.

Menurut Mabrur, A. G., Lubis, R., (2012), data mining dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Data mining adalah analisis data dari berbagai aspek dilanjutkan
dengan penyaringan inilah yang dimaksud dengan data yang
lebih baik.

Dari pengertian di atas dijelaskan bahwa data mining adalah
Mengekstrak pengetahuan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pendapatan dari sejumlah besar data yang telah dianalisis dari bebrapa
sudut.

Clustering
a. Definisi Clustering
Menurutu  Larose Daniel (2005), Clustering dapat
didefinisikan sebagai berikut:

Clustering adalah teknik yang sering digunakan dalam
berbagai domain, seperti penambangan data, pengambilan
dokumen, segmentasi gambar, dan [Jengenalan pola.
Demikian pula, pendekatan ini digunakan untuk
mengorganisasikan data ke dalam sebuah cluster dari
sekelompok data memiliki kesamaan paling banyak antara
anggota data dalam sebuah cluster, tetapi kesamaan antara
anggota data dari cluster yang berbada terbatas.
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b. Tujuan Clustering
Tujuan clustering (pengelompokan) data dapat dibedakan

menjadi dua, yaitu pengelompokan untuk pemahaman dan clustering
untuk penggunaan (Xu & Wunsch, 2009). Sebagian basar waktu,
pengelompokan untuk pemahaman hanyalah langkah pertama proses
)ﬁg lebih panjang yang mencakup tugas-tugas seperti ringkasan
(rata-rata standar devisi) dan pelabelan kelas untuk setiap kelompok.
C(Prasetyo, 2012).

Contoh tujuan clustering untuk pemahaman diantaranya;
Pengelompokan gen yang melakukan tugas yang sama dalam ranah
biologi(pengelompokan hierarkis berdasarkan fitur tertentu). Sektor
sains dan komersial menggunakan pencarian online dalam berbagai
cara yang berbeda(pengelompokan konsumen yang memiliki potensi
untuk analisis dan strategi pemasaran)(Xu & Wunsch, 2009).

3. Prediksi
Menurut Abidah, S. (2013), prediksi dapat didefinisikan
sebagai berikut:

Prediksi (forecasting) adalah Memprediksi masa depan adalah
sejenis kegiatan. Karena memprediksi terkait erat dengan
membuat pilihan, ini adalah masalah yang harus ditangani.

Menurut Bambang Hermanto, (2019) prediksi dapat

didefinisikan sebagai berikut:
Prediksi adalah metode untuk mengantisipasi secara metodis apa
yang paling mungkin terjadi dimasa depan berdasarkan
informasi yang telah ggjadi atau sekarang sedang dikumpilkan
untuk mengurangi kesalahan(perbedaan antara apa yang
sebenarnya terjadi dan apa yang diproyeksikan). Prediksi tidak
harus memberikan perkiraan yang tepat tentang apa yang akan
terjadi, tetapi mencoba unutk mendapatka jawaban yang sedekat
mungkin dengan apa yang aka benar-benar terjadi.

Dari definisi diatas dapat dialail kesimpulan bahwa prediksi

adalah suatu proses atau kegiatan yang memperkirakan secara sistematis
tentang suatu yang akan terjadi pada masa yang akan datang berdasarkan

informasi masa lalu agar dapat memperkecil kesalahan.
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Sistem

sebagai berikut:

Menurut Hamim Tohari, (2014) sistem dapat didefinisikan

24

Sistem  adalah gmponcn atau variabel yang terhubung,
berinteraksi, dan bergantung satu sama lain untuk mencapai
tujuan tertentu dikenal sebagai saling ketergantungan kumpulan
ha-hal yang terhubung dan berinteraksi ini dapat dianggap
sebagai satu kesatuan dengan tujuan yang ditetapkan, yang
merupakan cara lain untuk mengkarakterisasi sistegf]

Menurut Gelinas dan Dull (2012 : 13), sistem dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Sistem adalah kombinasi bebrapa komponen yanggEnghasilkan
hasil tertentu. Cara lan utnuk menggambarkan sistem adalah
sebagai kumpulan bagian yangf§8aling berhubungan, konsep
sistem adalah kumpulan bagian yang saling berhubungan yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan mengubah
input menjadi output secara teratur.

Sistem mea'liki tiga komponen atau fungsi dasar yang berinteraksi,

antara lain yaitu sebagai berikut:

1.

Input (masukan) menangkap dan merakit berbagai elemen yang
EEsuk ke sistem pemrosesan input total pihak yang berwenang atas
data transaksi dari siklus pendapatan dan pengeluaran adalah apa
yang dimaksud dengan input.

Proses langkah yang berisi perhitungan dan perhitungan data
transaksi yang masuk ke sistem untuk siklus pemasukan dan
pengeluaran.

Qutput (keluaran) Langkah ini melibatkan transfer bahan yang baru
dibuat. Dalam hal ini, keluaran sistem informasi akuntansi siklus
pendapatan meliputi laporan keuangan dan lapran barang yang telah
terjual.

Metode K-Means

Menurut Wu & Kumar, (2009), metode K-Means dapat

didefinisikan sebagai berikut:

K-Means merupakan suatu prosedur pengelompokan yang
dikenal sebagai K-means membagi database menjadi K
pengelompokan yang berbeda. Algoritma banyak digunakan
karena sederhana untuk dirancang, dikembangkan dan
dieksekusi.
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Menurut Mac Queen, (1967), metode K-Means dapat
didefinisikan sebagai berikut:

K-means adalah implementasi sederhana dan fleksibilitas untuk
menangani kumpulan data yang sangat besar, K-means banyak
digunakan diberbagia industri dan aplikasi pengulangarfgSebuah
teknik pengelompokan yang dikenal sebagai K-means
digunakan untuk membagi data ke dalam kategori yang berbada.
K-means mampu mengurangi jarak rata-rat setiap titik data ke
clusternya dengan melakukan partisi berulang.

Berikut dasar algoritma K-means adalah:

a. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk.

b. Bangkitkan k centroid (titik pusat klaster) awal secara random/acak,
kemudian untuk menghitung centroid cluster k-i berikutnya,
digunakan rumus sebagai berikut:

n
B

v= |[==— (2.1)

Dimana:
i=1,2,3,...n
v = centroid pada cluster
x; = objek ke-i
n = banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster.
c. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan
rumus.

dxy) = 2L —y) e 22)

Keterangan :
di = Jarak objek antara objek x dan y
n = Jumlah Atribut
Xi = Objek Data
Yi = Data Cluster
d. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data
dengan centroidnya (C).
e. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama
tidak sama.
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6. Evaluasi Kinerja
Menurut Wibowo (2009), evaluasi kinerja dapat didefinisikan
sebagai berikut :

Evaluasi kinerja untuk menawackan evaluasi hasil kerja atau
presentasi organisasi, tim, atau individu. Sasaran kinerja,
perencanaan kerja dan pelaksanaan kinerja semuanya dapat
ditingkatkan melalui tinjauan kinerja. Dimungkinkan untuk
melakukan evaluasi kinerja dan juga proses penilaian,
oeninjauan dan pengukuran kinerja.

Menurut Davis (1997), evalusi kinerja dapat didefinisikan

sebagai berikut :

Evaluasi kinerja adalah sarana untuk menilai kinerja karyawan,
berbagi informasi dengan mereka dan menentukan solusigftik
membantu mereka lebih baik. Individu atau kelompok orang
atau unit kerja dalam suatu organisasi dapat dievaluasi
kinerjanya sesuai dengan kriteria atau tujuan yang ditentukan
melalui penggunaan metode dan proses penilaian kinerja.
Sedangkan pengertian evaluasi kinerja k-means itu sendiri
adalah suatu proses evaluasi kinerja yang mengukur tingkat keakurasian

dari metode k-means.

B. Kajian Pustaka
Dalam perancangan sebuah penelitian dibutuhkan kajian pustaka
yang memuat penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan sumber
referensi sebagai berikut :

1. Oleh Siregar (2018) fakulﬂs teknik, universitas islam kuantan singing
dengan judul klasifikas penjualan alat-alat bangunan menggunakan
metode k-means studi kasus toko bangunan adi bangunan. Pada
penelitian ini engangkat masalah data penjualan dan pembelian ditoko
adi bangunan tidak tersusun dengan baik sehingga data yang ada hanya
sebagai arsip toko, akibatnya solusi untuk masalah sangan diperlukan,
untuk meningkatkan pemasaran pada toko adi bangunan. Dengan adanya
permasalahan tersebut diperoleh solusi yaitu dengan membuat sistem

pengambil keputusan dengan menggunakan data yang ada, teknologi data
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mining digunakan sebagai solusi serta dukungan infrastruktur dibidang
teknologi dengan menerapkan algoritma k-means pengelompokan dipilih
dalam masalah tersebut.

Oleh Indiriyani, Irfani (2&[9) fakultas teknologi informasi, universitas
bina sarana informatika dengan judul clustering data penjualan toko
perlengkapan outdoor menggunakan metode k-means method. Pada
penelitian ini mengangkat masalah stok persediaan barang ditoko genta
corp antara barang yang laku dan tidak laku belum terstruktur dengan
baik karena pengelolaan data penjualan masih dilakukan dengan tangan,
menggunakan buku sebagai contoh. Akibatnya, peramalan untuk bantuan
keputusan diperlukan mengatasi permasalahan tersebut perhitungan
manual mengunakan metode k-means dan software menggunakan rapid
miner dirasa sangat tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Oleh Normah, Nurajizah, Salbinda (2021) universitas bina sarana
mandiri, univ%qitas bina sarana informatika, universitas nusa mandiri
dengan judul penerapan data mining metode k-means clustering untuk
analisa penjualan pada toko fashion hijab banten. Pada penelitian ini
mengangkat masalah toko helai bergerak dibidang penjualan fashion
muslim data penjualan dan pembelian ditoko helai data tidak diatur
dengan cukup baik untuk berfungsi sebagai sesuatu yang lebih dari arsip
toko bukan sebagai dasar untuk membuat rencana pemasaran toko
baru. Uleh karena itu diperlukan data mining k-means clustering untuk
menentukan produk laris dan tidak laris, kemudian dipilih 3 cluster
secara acak dan menerapkan metode k-means pada rapid miner dirasa
tetap untuk menyelesaikan permasalahan ditoko helai.

Oleh Kesuma, Feryanto (208) Fakultas ilmu komputer, universitas
prima indonesia dengan judul penerapan data mining untuk menentukan
penjualan sparcpat toyota dengan metode k-means clustering. Pada
penelitian ini mengangkat masalah CV.Terang jaya sebuah perusahaan
diindustri otomotif yang menjual dan membeli komponen kendaﬁm.

Untuk mengatasi masalah ini, tidak ada ulasan tentang barang apa yang
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dibutuhkan palanggan dan penyimpanan data yang kurang efektif analisis
yang digunakan vyaitu penerapan clustering dengan menggunakan
égoritma k-means merupakan algoritma pengelompokan sejumlah data.
Sehingga dengan adanya pengelompokan data perusahaan bisa

5. Oleh Annur (2019) Universitas ichsan gorontalo dengan judul penerapan

mengetahui barang mana yang laris dan tidak laris terjual.

data mining menentukan strategi penjualan variasi mobil menggunakan
metode k-means clustering. Menggunakan pendekatan k-means
clustering, data mining digunakan untuk mengidentifikasi strategi
penjualan untuk berbagai model mobil. Secara khusus kesulitan dengan
gorontalo bisnis terbesar dimesir yang mengkhususkan diri dalam
kostomisasi mobil, adalah menjual berbagai aksesoris mobil.

6. Dari beberapa jurnal diatas di dapatkan beberapa perbedaan dari judul
yang akan diteliti yaitu jumlah data yang digunakan lebih banyak dari
penelitian sebelumnya dan topik yang akan diteliti belum pernah

digunakan pada penelitian sebelumnya.

C. Desain Sistem
1. Kebutuhan Data
a. Data Input
Dalam sistem prediksi stok case hp di Toko N-Case terdapat
data input yaitu data users, data merek handphone, data penjualan
case/merek handphone dalam jumlah bulanan selama tiga (3) tahun,
data penentuan clustering yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi.
b. Gambaran Proses
Sistem ini pada awalnya setiap wusers nantinya dalam
menggunakan aplikasi diharuskan menginputkan data merek
handphone, data penjualan case/merek handphone dalam jumlah
bulanan seclama tiga (3) tahun dalam pengujian ini, setelah

memasukkan data sistem akan melakukan perhitungan sesuai dengan
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metode K-Means, dari menentukan centorid, menghitung jarak
objektif, mengelompokkan objek terdekat. Ketika proses perhitungan
selesai dalam hal ini didapatkan hasil clustering.
Data Quiput

Dalam data output terdapat hasil clustering dari tiap
masing-masing cluster yaitu meliputi terenah, sedang, sedang dan
tinggi sebagai konsekuensi dari temuan ini didapatkan laporan untuk

restock case handphone di Toko N-Case.

Desain Sistem

a.

Data Flow Diagram

[Las. Hasil Clustaring]

[Lap. Dals User]

[Lap. Basba Penjualan]

[Lap. Data Tips Handphons]
[Lan. Data Handshone]

admin [Hak Mses] 1
Predissi Stok Case HP

[Usemnama dan P asasord]

[}

[Inpud Bata Handphone]

[input Data Tipe Handphone]

Input Data Penjualar]

[nput Data User]

Gambar 2.1 Data Flow Diagram Prediksi Stok Case HP

Pada gambar 2.1 terdapat sebuah entitas yaitu admin. Dalam hal ini
admin dapat menginputkan wusername dan password supaya
mendapatkan hak akses, entri data ponsel berbagai jenis, entri data
penju%l, dan entri data users. Dari semua input an tersebut terdapat
hasil laporan yaitu laporan data handphone, laporan data tipe
handphone, laporan data penjualan, laporan data users, dan yang
terakhir adalah laporan hasil clustering untuk menentukan prediksi

stok yang akan dibeli.
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Data Uses

JR— Users L_—
Bata User o N
[Useimame dan Pasward)
14
Admin L [Hab ans] Lo
[NNE) =
[Lap. Dita Handphons] Data Handphone

Diah bat z
|Data Handphanet) - Handphans

= Handphans " Tan Handphans L

|Lap. Data Tig Handphon] ) DT | )
[Data Tipe Kasdphone] OlanData Tips - 13| Tipe Handpbone
®|  Handphane “TaaTigaAF -
{bats Fanjuslas] - 7l [
=

Lsporan Dats Penjualar] forker | 4] re

Fesjuslan ™ Dita Penjualan
[Lap. Data Hasil Clustering] L] - Data Fenjualan

Perhitungan Metode |

Data Tipe HF
ILap. Data User] Data U
sta Uzt
18
[Data Usar] O1ah Data Usess
Data Use

Gambar 2.2 Data Flow Diagram Level 1 Prediksi Stok Case HP
Pada gambar 2.2 admin mula-mula login terlebih dahulu sehingga
mendapatkan hak akses, admin dapat mengolah data handphone,
olah data tipe handphone, olah data penjualan dan olah data users.
Dari olahan data tersebut dimasukkan kedalam data store, kemudian
di proses sistem perhitungan ﬁetode K-Means. Dari semua sistem
tersebut admin mendapatkan laporan data handphone, laporan data
tipe handphone, laporan data penjualan, laporan hasil clustering, dan

laporan data users.
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b. Flowchart Alur Sistem

Input Merk Input Tentukan Jumlah
HP Penjualan Cluster

l

Menglompokkan Menghitung Tentukan
Objek Terdekat Jarak Objektiif| Centroid

Ya

Gambar 2.3 Flowchart Alur Sistem

Pada Gambar 2.3 pertama-tama input merk hp, kemudian input
penjualan perbulan dalam tiga (3) tahun, menentukan jumlah cluster,
menentukan centroid. Selanjutnya sistem akan menghitung jarak
objektif, seteleh menghitung jarak objektif kemudian sistem
mengkelompokkan objek terdekat. Jika centroid berubah maka akan

ditentukan kembali centroidnya, jika tidak terdapat hasil clustering.




C.

Entity Relationship Diagram
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hanphone tipe
id handphone <pi> Integer ZM> | Relationship_1 | id tipe <pi> zUndefined> <hi>
nama Variable characters (255) " nama_tipe <Undefined>
Identifier_1 <pi> Identifier_1 <pi>

Relationship_2

penjualan

jumlah
date

“Undefinad>
<Undefined>

id penjualan pi> =Undefinads <>

Identifier_1 <pi>

Gambar 2.4 Entity Relationship Diagram

Pada Gambar 2.3 Entity Relationship Diagram terdapat tabel

handphone yang berfungsi untuk menyimpan data handphone,

kemudian tipe dari handphone yang berfungsi sebagai penyimpan

data tipe handphone, dan yang terkahir penjualan yang berfungsi

untuk menyimpan data penjualan dari tipe handphone yang nantinya

dari tabel tersebut akan diolah kedalam sistem.

Simulasi Algoritma

Tabel 2.1 Data Penjualan Handphone

NO Nama Kode
1 Oppo reno 41 ORA4f
2 Oppo reno 6 OR6
3 Oppo reno 3 OR3
4 Oppo reno3 pro OR3P
5 Oppo a92 0A92
6 Iphone [ 1pro I11P
7 Iphone 11pro max I11PM
8 Iphone x IX
9 Iphone xs max IXM
10 Iphone xs IXS
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Tabel 2.2 Data Mentah

—a Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
NO Kode Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 OR4f 40 38 45 15 38 25 201
2 OR6 11 25 22 35 26 15 134
3 OR3 22 11 46 10 9 45 143
4 OR3P 32 22 33 33 43 52 215
5 0A92 41 23 21 22 22 19 148
6 I11P 19 14 51 19 7 8 118
7 I11PM 10 20 23 11 22 33 119
8 IX 32 17 14 44 45 7 159
9 IXM 34 33 21 22 33 54 197
10 IXS 21 21 44 23 21 33 163

Dari penjumlahan tersebut akan dicari nilai yaitu rendah,

sedang, tinggi dengan rumus sebagai berikut:
1) Rendah : nilai minimal penjumlahan dari setiap case.
2) Sedang : nilai tengah dari nilai rendah dengan nilai medium.
3) Tinggi : nilai tengah dari nilai medium dengan nilai maksimal..
Dengan hasil nilai rendah = 118, sedang = 153.5, tinggi = 215 Nilai

sebut diambil dari nilai yang terdekat dari nilai yang ditentukan.
Dari 10 data yang dijadikan sample telah dipilih pusat awal cluster
yaitu :

Tabel 2.3 Penentuan pusat awal cluster

(CD) 19 14 51 19 | 7 8
(C2) 32 17 14 44 | 45 7
(C3) 32 22 33 33 143 | 52

Dari tabel 2.2 terdapat data penjualan yang ditentukan pusat cluster
yaitu dataéfl rendah, C2 sedang , C3 tinggi.
Langkah selanjutnya adalah menetukan jarak antara data dan setiap

cluster yang mungkin, yang dapat disebut sebagai jarak,
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menggunakan nilai titik pusat untuk setiap cluster. Peneliti
enggunakan rumus untuk menhitung nilai jarak atau jarak (2.1).

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat pertama :

/(40 — 19)2 + (38 — 14)2 + (45 — 51)% + (15 — 19)% + (38 — 7)2
+(25 — 8)? = 292,491

V11 = 19)% 4 (25 — 14)% + (22 — 51)% + (35 — 19)? + (26 — 7)?
+(15 — 8)% = 63,5925

V@2 =192 + (11— 14)% + (46 — 51)% + (10 — 19)? + (9 — 7)?
+(45 — 8)Z =1369,05

J(32—19)2 + (22 — 14)2 + (33 — 51)% + (33 — 19)% + (43 — 7)?
+(52 — 8)? = 1936,53

V(41 = 19)2 + (23 — 14)% + (21 — 51)% + (22 — 19)% + (22 — 7)?
+(19 — 8)2 = 127,828

V(19— 19)2 + (14 — 14)2 + (51 — 51)2 + (19 — 19)? + (7 — 7)?
+(8-8)*=0

V(10 = 19)2 + (20 — 14)2 + (23 — 51)% + (11 — 19)% + (22 — 7)?
+(33 — 8)% = 625,951

V(32 = 19)2 4 (17 — 14)% + (14 — 51)% + (44 — 19)% + (45 — 7)?
+(7 — 8)? =60,1415

J(34—19)2+ (33 — 14)2 + (21 — 51) + (22 — 19)% + (33 — 7)?
+(54 — 8)? = 2116,51

J21-19)2+ (21 — 14)2 + (44 — 51)* + (23 — 19)% + (21 — 7)?
#33 - 8)% = 625,251

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat kedua :

(40 = 32)2 + (38 — 17)2 + (45 — 14)% + (15 — 44)? + (38 — 45)?
+(25—7)? = 51,7687

J(11=32)2+ (25 = 17)% + (22 — 14)% + (35 — 44)% + (26 — 45)?
+(15 — 7)2 = 32,7872

J@22=32)2+ (11— 17)2 + (46 — 14)? + (10 — 44)? + (9 — 45)?
+(45 — 7)2 = 71,1056

V(32 = 32)2 + (22 — 17)2 + (33 — 14)% + (33 — 44)% + (43 — 45)?
+(52 — 7)? = 50,3587

J(41=32)2 4+ (23 — 17)% + (21 — 14)% + (22 — 44)% + (22 — 45)?
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+(19 - 7)? = 36,3731

V(19 =32)2 4 (14 — 17)% + (51 — 14)% + (19 — 44)? + (7 — 45)?
+(8 — 7)? = 60,1415

J0=32)2+ (20 — 17)2 + (23 — 14)? + (11 — 44)? + (22 — 45)2
+(33 — 7)2 = 53,5537

V(32 =32)2 + (17 — 17)% + (14 — 14)% + (44 — 44)% + (45 — 45)?
+H7-772=0

V(34— 32)2+ (33 — 17)% + (21 — 14)? + (22 — 44)? + (33 — 45)?
+(54 — 7)2 = 56,0892

V(21 = 32)2 + (21 — 17)2 + (44 — 14)% + (23 — 44)% + (21 — 45)?
33-7)% = 52,2494

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat ketiga:

V(40 — 32)2 + (38 — 22)2 + (45 — 33)2 + (15 — 33)% + (38 — 43)2
+(25 — 52)% = 39,2683

V(11 = 32)2 + (25 — 22)2 + (22 — 33)% + (35 — 33)% + (26 — 43)?
+(15 — 52)% = 47,2546

V(22 = 32)2 4 (11 = 22)% + (46 — 33)% + (10 — 33)% + (9 — 43)?
+(45 — 52)% = 46,0869

J(32 = 32)2 + (22 — 22)% + (33 — 33)% + (33 — 33)% + (43 — 43)?
+(52—-52)2=0

J(31=32)2 + (23 - 22)2 + (21 — 33)% + (22 — 33)% + (22 — 43)?
+(19 — 52)? = 43,3244

J(19 =32)2 + (14 — 22) + (51 — 33)% + (19 — 33)% + (7 — 43)?
+(8 — 52)? = 63,1269

V(10 = 32)2 + (20 — 22)% + (23 — 33)% + (11 — 33)? + (22 — 43)?
+(33 — 52)% = 43,2897

V(32 = 32)2 + (17 — 22)2 + (14 — 33)% + (44 — 33)% + (45 — 43)?
+(7 — 52)% = 50,3587

J(34 —32)% + (33 — 22)% + (21 — 33)% + (22 — 33)% + (33 — 43)?
+(54 — 52)2 = 22,2261

J(21=32)Z + (21 — 22)% + (44 — 33)2 + (23 — 33) + (21 — 43)?
+(33 — 52)? = 34,4674
Langkah selanjutnya adalah menerapkan data ke cluster yang baru

dibuat setelah menetukan jarak antara masing-masing bagian data




23

dan setiap cluster. Ketika jarak antara cluster 1 dan data pertama di

cluster 2 atau cluster 3 lebih rendah dari jarak antara data pertama di

cluster 3, data tersebut ditugaskan ke cluster 1. Selanjutnya akan

menggunakan data ini utnuk mencari titik pusat cluster baru. Hasil

proses pengalokasian ini didapat seperti berikut :
Tabel 2.4 Hasil Itrasi ke 1

NO 1 2 3 It Label
1 292,491 51,76872 | 39,26831 | 3926831 3
2 63,59245 | 3278719 | 47,25463 | 32,78719 2
3 1369,047 7110556 | 46,08687 | 46,08687 3
4 1936,529 | 5035871 0 0 3
5 127,828 36,37307 | 43,32436 | 36,37307 2
6 0 60,1415 63,12686 0 1
7 6259513 | 5355371 | 43,28972 | 43,28972 3
8 60,1415 0 50,35871 0 2
9 2116513 | 56,08921 | 2222611 | 22,22611 3
10 6252511 52,2494 34,46738 | 3446738 3

Setelah proses pengalokasian data atau clustering dan mendapatkan hasil

C1 sebanyak 1 dan C2 sebanyak 3 dan C3 sebanyak 6.

Tabel 2.5 Ke Dua Penentuan Titik Pusat Centoid Baru

0,052632 14 51 19 7 8
28 21,6667 19 33,6667 31 13,6667
26.5 24,1667 35,3333 19 27,6667 | 40,3333

Selanjutnya titik pusat baru C1,C2,C3 digunakan untuk menghitung

jarak antara data dan titik pusat cluster. Setelah hasil komputasi

terkumpul seperti pada langkh 1, akan dihentikan jika lokasi cluster

pada iterasi pertama, tetapi akan dilanjutkan ke itrasi ketiga jika

tidak.
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Tabel 2.6 Hasil Itrasi Ke 2

NO 1 2 3 Jt Label
1 58,93889 | 40,15802 | 1214452 | 40,15802 2
2 4180723 | 18,37571 | 218,0465 | 1837571 2
3 44,38116 | 53.89496 | 1559515 | 4438116 1
4 69,54592 | 42,73172 | 2164084 | 42,73172 2
5 5488795 | 20,50203 | 3022049 | 20,50203 2
6 18,94737 | 44,57578 | 4333141 | 18,94737 1
7 4281297 | 3621234 | 2432306 | 24,32306 3
8 66,84784 | 2024846 | 5072749 | 2024846 2
9 72,21097 | 43.99242 | 1984262 | 43,99242 2
10 37,0647 | 3552464 | 163,7028 | 3552464 2

Dapat dilihat pada tabel 2.5 peneliti mendapatkan hasil yaitu data

yang masuk ke cluster 1 adalah sebanyak 2 data, pada cluster 2
sebanya( 7 data sedangkan yang masuk pada cluster 3 sebanyak 1
data. Setelah proses pengalokasian data selesai maka tahapan
selanjutnya adalah menentukan titik cluster baru. Itrasi diperlukan
Eucna berbeda dengan hasil iterasi pertama, maka hasus ditentukan
posisi centroid baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data-
data yang ada pada centroid yang sama menggunakan rumus 2.2 ,
sehingga akan didapat titik pusat atau centroid yang baru yaitu :

Tabel 2.7 Ke Tiga Penentuan Titik Pusat Centroid Baru

20,5 12,5 48,5 14,5 8 26,5
17,7143 154286 17,2857 15 18,4286 | 158571
10 20 23 11 22 33

Selanjutnya i% dari data itu menngunakan rumus jarak
euclidean(2.1) dari semua data ke titik pusat baru C1,C2,C3 setelah
perhitungan menghasilkan hasil, dapat membandingkan hasilnya
untuk menetukan bagaimana jauh data dari pusat cluster. Posisi
cluster pada itrasi ketiga akan dievaluasi apakah sesuai dengan hasil
itrasi kedua. Jika tidak prosedur akan berlanjut hingga itrasi ketiga

selesai dari semua data ke titik pusat bakeempat.
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Tabel 2.8 Itrassi Ke 3

NO 1 2 3 It Label
1 44,10499 | 47,33748 | 4521062 | 44,10499 1
2 42,72294 | 2483907 | 30,70831 | 24.83907 2
3 19.34554 | 4272814 | 3268027 | 19,34554 1
4 51,77113 | 522328 | 4328972 | 43,28972 3
5 3994058 | 26,17211 | 3593049 | 26,17211 2
6 19,34554 | 36,72457 | 42,60282 | 19,34554 1
7 3266879 | 2087328 0 0 3
8 62,.94641 | 4292827 | 5355371 | 42,92827 2
9 52,87958 | 4799979 | 37.84178 | 37.84178 3
10 1939716 | 334661 26,60827 | 19.39716 )

Dapat dilihat pada tabel 2.7 peneliti mendapatkan hasil yaitu data

yang masuk ke cluster 1 adalah sebanyak 3 data, pada cluster 2
sebar&nk 3 data sedangkan yang masuk pada cluster 3 sebanyak 3
data. Hasil &ri proses pengalokasian data ini dapat dilihat pada tabel
Tabel 2.7. Setelah proses pengalokasian data selesai maka tahapan
selanjutnya adalah menentukan titik c/uster baru. Berbeda dari itrasi
E:tiga, prosedur berlanjut ke itrasi keempat. maka hasus ditentukan
posisi centroid baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data-
data yang ada pada centroid yang sama menggunakan rumus 2.2 ,
sechingga akan didapat titik pusat atau centroid yang baru yaitu :

Tabel 2.9 Ke Empat Penentuan Pusat Centorid Baru

255 21 46,5 16,75 18,75 27,75
28 21.6667 19 33.6667 31 13.6667
253333 25 25.6667 22 32,6667 | 46,3333

Selanjutnya hal ini disebebkan oleh temu% posisi cluster kedua
menngunakan rumus jarak euclidean (2.1) dari semua data ke titik
pusat baru C1,C2,C3 setelah perhitungan kami menghasilkan hasil,
membandingakn untuk menetukan seberapa jauh data dari pusat

cluster. Aakan dihentikan jika lokasi cluster pada itrasi keempat




26

sama dengan itrasi ketiga, akan dilanjutkan ke itrasi kelima jika
tidak.
Tabel 2.10 Itrasi Ke 4

NO 1 2 3 Jt Label
1 2971006 | 40,15802 | 3592276 | 29,71006 )
2 3707678 | 1837571 37,60467 | 18,37571 2
3 2346673 | 53,89496 | 36,42039 | 2346673 i
4 4081283 | 42,73172 19,16014 | 19,16014 3
5 31,76771 | 2050203 | 33,64686 | 2050203 2
6 253907 | 44,57578 | 54,22279 | 25,3907 )
7 2940557 | 3621234 | 26,07255 | 26,07255 3
8 54,55903 | 20,24846 | 49,27248 | 20,24846 2
9 4226331 | 43,99242 14,8249 14,8249 3
10 | 9908961 | 3552464 | 26,18736 | 9,908961 )

Dapat dilihat pada tabel 2.9 neliti mendapatkan hasil yaitu data
yang masuk ke cluster 1 adalah sebanyak 3 data, pada cluster 2
sebaraak 3 data sedangkan yang masuk pada cluster 3 sebanyak 3
data. Hasil dari proses pengalokasian data ini dapat dilihat pada tabel
Tabel 2.9. Dari tabel Tabel 2.9 Proses lterasi ketiga dan Tabel 2.9
Proses [Iterasi keempat sudah memliki kesamaan label sehingga
perhitungan selesai. Maka dapat disimpulkan dengan hasil Case
dengan Ti& Handphone oppo reno 4f, oppo reno 3, iphone 11pro,
iphone xs merupakan anggota Cl dan termasuk case dengan tingkat
penjualan rendah, case dengn tipe handphone oppo reno 6, oppo a92,
iphone xs merupakan anggota C2 yang mempunyai tingkat penjualan
sedang, case dengan tipe handphone oppo reno 3pro, iphone 1lpro
max, iphone xs max merupakan anggota C3 termasuk mempunyai
tingkat penjualan tinggi. Jadi dapat disimpulkan dalam pengadaan
barang di toko N-Case yang menjadi bagian C3 atau case handphone

terlaris adalah tipe case yang harus diperbanyak stoknya.




e. Evaluasi Kinerja K-Means

Tabel 2.10 Tabel centroid

(CI) 19 14 51 19 | 7 8

(C2) 32 17 14 44 | 45 7

(C3) 32 22 33 33 |43 | 52
COSp=A:B

Al - IBIT
1932 +14.17 4+ 51.14+ 1944+ 7.45 + 8.7
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V19 + V14 + V51 +V19 +V7 + V8 X V32 + V17 + V14 + V44

= 2.767

V3.632 X+/5.519
2.767

20.045
0.13

+V45 +7

Dalam evaluasi kinerja k-means menggunakan cosin similarity

dengan mengukur tingkat kcmiripandncnggunakan centorid data

yang digunakan yaitu Cl dan C2. Berdasarkan hasil perhitungan

diatas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan menggunakan cosin

similarity adalah 0,13. Apabila hasil perhitungan menunjuklan angka

antara 0-1 maka tingkat keakurasianya lebih tinggi dan sebaliknya

jika hasil perhitungan menunjukkan angka 1 atau lebih maka tingkat

keakurasianya rendah sehingga dapat disimpulkan evaluasi kinerja .-

neans menunjukan tingkat keakurasian tinngi yaitu 13%.




3. Desain Database

a.

Tabel Users

Tabel 2.11 Tabel Users
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Nama Type Panjang
id_user Int, Prymari Key | 11
Nama Varchar 200
Username Varchar 50
Password Varchar 255
Role Enum (‘admin’)
Tabel Handphone
Tabel 2.112 Tabel Handphone
Nama Type Panjang
id_handphone Int, Prymari Key | 11
Nama Varchar 200
Tabel Tipe Handphone
Tabel 2.13 Tabel Tipe Handphone
Nama Type Panjang
id_tipe Int, Prymari Key | 11
id_handphone Int 11
nama_tipe Varchar 255
Tabel Penjualan
Tabel 2.14 Tabel Penjualan
Nama Type Panjang
id_handphone Int, Prymari Key | 11
Nama Varchar 200
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4. Desain User Interface

a. Halaman Login

login
I username I
I password I

masuk

Gambar 2.5 Halaman login

Gambar 2.5 adalah tampilan halaman login dimana saat awal
pengguna masuk terlebih dah% untuk mendapatkan hak aksesnya.
Dalam tampilan ini pengguna memasukkan username dan password

yang dimiliki untuk masuk kedalam sistem tersebut.

b. Halaman Home

N-Case I Input data hp I Iluput data penjualan I

IHnme I Ilnumdaranpe I | Proses | = 1

Data Case Logout

Gambar 2.6 Halaman Home

Gambar 2.6 adalah menu home yang dimana dalam menu home ini
pengguna akan diarahkan bagaimana menggunakan view data input,

dalam hal ini menu home sama persis dengan panduan dalam

aplikasi.




C.

Halaman Data Handphone
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N-Case I Input data hp I Ilnput data penjualan I
IHome I I Input data tipe I |__Proses ] [ |
Data Case Logout

Gambar 2.7 Halaman Data Handphone

Gambar 2.7 adalah halaman data case yang menampilkan semua

data. Dalam halaman ini juga dapat menginputkan data untuk

menambahkan data case.

Halaman Penjualan

N-Case I Input data hp I J'nput data penjualan |
I Home I I Input data tipe I | Proses | [ e 1
Data penjualan Logout

Gambar 2.8 Halaman Penjulan

Gambar 2.8 halaman data penjualan toko N-case, dimana pada

halaman ini karyawan dapat menginputkan data penjualan setiap

harinya.
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e. Halaman Proses

N-Case I Input data hp I I Input data penjualan I
I Home I I Input data tipe I | Proses | [ Hasi 1
Proses Logout

Gambar 2.9 Halaman Proses

Gambar 2.9 Dimana data penjualan case akan di proses langkah
demi langkah untuk menentukan hasil penjualan case.

f.  Halaman Hasil/Qutput

N-Case I Input data hp I Jinput data penjualan |
IHome I I Input data tipe I |__Proses 1 [ |
Hasil Logout

Gambar 2.10 Halaman Hasil/Qutput

Gambar 2.10 Terdapat hasil perhitungan dimana untuk

pengelompokan data penjualan dari mulai rendah sedang dan tinggi.




BAB III
PENUTUP

Demikian proposal kripsi yang berjudul” Klasifikasi Case Handphone
Mengunakan Metode K-means Clustering Dalam Menentukan Prediksi
Pengadaan Barang Di Toko N-Case”. Dengan diajukanya proposal ini penulis
berharap dapat disetujui dan bisa melanjutkan tahap selanjutnnya yaitu skripsi.

Dan diharapkan proposal ini bisa bermanfaat dan menambah

pengetahuan tentang masalah perhitungan dengan metode k-means.
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